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Abstract

This study aimed to analyze the relationship between physical literacy and sedentary behavior and
physical fitness among elementary school students. The study employed a quantitative approach using
a correlational method involving 60 fifth-grade students selected through purposive sampling. The
instruments used included the Physical Literacy in Children Questionnaire (PLC-Quest) to measure
physical literacy, the Adolescent Sedentary Activity Questionnaire (ASAQ) for sedentary behavior, and
the Nusantara Student Fitness Test (TKPN) for physical fitness. Data analysis was performed using the
Spearman Rank correlation test and the coefficient of determination. The results showed a significant
negative relationship between physical literacy and sedentary behavior (r = -0.481; p < 0.001), as well
as a significant positive relationship between physical literacy and physical fitness (r = 0.521; p <
0.001). In addition, the contribution of physical literacy to sedentary behavior is classified as low to
moderate (20.7%), while its contribution to physical fitness is classified as moderate (33.8%). These
findings indicate that the higher a student’s physical literacy, the better their physical fitness and the
lower their sedentary behavior; thus, physical literacy plays a crucial role in fostering an active lifestyle
and physical health among elementary school students.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara literasi fisik dengan perilaku hidup
menetap dan kebugaran jasmani pada siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode korelasional yang melibatkan 60 siswa kelas V yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Instrumen yang digunakan meliputi Physical Literacy in Children Questionnaire
(PLC-Quest) untuk mengukur literasi fisik, Adolescent Sedentary Activity Questionnaire (ASAQ) untuk
perilaku hidup menetap, serta Tes Kebugaran Pelajar Nusantara (TKPN) untuk kebugaran jasmani.
Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman Rank dan koefisien determinasi. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara literasi fisik dan perilaku
hidup menetap (r = -0,481; p < 0,001), serta hubungan positif yang signifikan antara literasi fisik dan
kebugaran jasmani (r = 0,521; p < 0,001). Selain itu, kontribusi literasi fisik terhadap perilaku hidup
menetap tergolong rendah hingga sedang (20,7%), sedangkan kontribusinya terhadap kebugaran
jasmani tergolong sedang (33,8%). Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi literasi fisik
siswa, semakin baik tingkat kebugaran jasmani dan semakin rendah perilaku hidup menetap, sehingga
literasi fisik berperan penting dalam membentuk gaya hidup aktif dan kesehatan fisik siswa sekolah
dasar. Kata Kunci: Kebugaran Jasmani, Literasi Fisik, Perilaku Hidup Menetap, Sekolah Dasar.
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Pendahuluan

Perilaku hidup menetap pada anak semakin meningkat seiring perkembangan teknologi
diera digital. Aktivitas seperti menonton televisi, bermain gawai, dan duduk dalam waktu lama
menjadi bentuk perilaku sedentari yang paling umum ditemukan pada anak usia sekolah
(Puspita & Utami, 2020). Faktor utama yang menjadi pendorong aktivitas seperti ini
kemudahan akses dan pola hidup yang tidak baik menjadi kebiasaan yang menetap. Salah
satunya yang sering ditemui kebiasaan bermain game online, media sosial, serta kurangnya
kesadaran dan dukungan beraktivitas fisik dari keluarga (Rahma, et al., 2025; Elvadari et al.,
2023). Perubahan diera digital banyak mempengaruhi pada gaya hidup terutama pada anak usia
sekolah dasar yang menjadi hal tersebut tantangan dimasa kini.

Rendahnya aktivitas fisik dan meningkatnya perilaku hidup menetap (sedentary
behaviour) berdampak pada penurunan kualitas kesehatan anak secara keseluruhan (Chaput et
al., 2020). Kondisi tersebut berhubungan dengan meningkatnya risiko obesitas, gangguan
metabolik, serta menurunnya kualitas hidup anak (Jebeile et al., 2022). Selain itu sedentari pada
masa anak-anak memiliki hubungan negatif dengan kualitas hidup (Wu et al., 2017). Pada
anak usia sekolah dasar, sekolah merupakan tempat yang baik dalam membangun aktivitas
fisik terutama pembelajaran pendidikan jasmani. Dalam praktiknya, pembelajaran jasmani di
sekolah belum sepenuhnya memberikan aktivitas fisik sesuai dengan kebutuhan gerak anak.

Aktivitas fisik yang tidak optimal ini disebabkan oleh beberapa hal salah satunya
keterbatasan lingkungan sekolah, fasilitas sekolah dan juga jadwal pembelajaran (Saputri, et
al., 2026). Selain itu, kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar terutama keluarga menjadi
faktor menurunnya aktivitas fisik dikalangan anak sekolah dasar. Dalam membentuk perilaku
aktif anak salah satunya dengan literasi fisik. Physical literacy merupakan kemampuan yang
mencakup motivasi, kepercayaan diri, kompetensi fisik, pengetahuan, dan pemahaman untuk
terlibat dalam aktivitas fisik sepanjang hayat (Kholis et al., 2024). Literasi fisik berkaitan
dengan berbagai indikator kesehatan, termasuk komposisi tubuh, kebugaran aerobik, dan
kualitas hidup anak (Caldwell et al., 2020).

Kompetensi fisik sebagai salah satu komponen literasi fisik diketahui memediasi
hubungan antara motivasi dan partisipasi aktivitas fisik pada anak (Melby et al., 2022). Perilaku
menetap menjadi faktor eksternal yang memicu penyakit metabolik. Perilaku hirup menetap
yang tinggi menjadi faktor pemicu penurunan aktivitas fisik, kapasitas aerobik, dan kebugaran
jasmani, serta peningkatan risiko kelebihan berat badan (Nurjanah et al., 2025; Saunders et al.,
2020). Penelitian yang dilakukan oleh (Guthold et al., 2020) menunjukkan bahwa 76,2% anak
laki-laki dan 84,6% anak perempuan tidak memenuhi rekomendasi aktivitas fisik harian.
Sementara di Indonesia penelitian yang dilakukan oleh (Hanifah et al., 2023) sekitar 57% anak
tergolong kurang aktif secara fisik.

Kondisi ini menunjukkan bahwa perilaku hidup menetap mempengaruhi kualitas
kebugaran jasmani anak. Kebugaran jasmani menjadi komponen penting dalam pertumbuhan
dan perkembangan anak dalam menjaga kesehatan kardiovaskular, peningkatan densitas
tulang, penurunan persentase lemak tubuh dan metabolik, kebugaran jasmani juga berperan
dalam pengembangan kemampuan motorik dan fungsi kognitif (Ismoko, 2023; Purnomo, 2023;
A. L. Sari et al., 2024). Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Ikhsanto et al., 2023) tentang
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kontribusi literasi fisik, kesenangan dan aktivitas fisik terhadap kebugaran jasmani,
menunjukkan adanya hubungan positif antara literasi fisik dan kebugaran jasmani pada anak
dan remaja.

Literasi fisik meenjadi indikator yang kuat terhadap peningkatan kualitas kesehatan anak
(Caldwell et al., 2020). Anak-anak dengan tingkat Literasi Fisik yang lebih tinggi cenderung
lebih aktif secara fisik dan percaya diri (Kholis et al., 2024). Penelitian lain dilakukan oleh
(Sukartidana & Anam, 2025) menemukan hubungan negatif antara perilaku hidup menetap dan
kebugaran jasmani. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih mengkaji hubungan
antar variabel tersebut secara terpisah. Kajian yang menelaah keterkaitan literasi fisik, perilaku
hidup menetap, dan kebugaran jasmani secara simultan pada siswa sekolah dasar, khususnya
dalam konteks Indonesia, masih terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik mengkaji lebih dalam terkait hubungan
literasi fisik dan perilaku hidup menetap dengan kebugaran jasmani pada anak menggunakan
kajian dan instrumen penelitian yang lebih kompleks diantaranya literasi fisik menggunakan
kuesioner PLC-Quest, perilaku menetap atau sedentary behaviour menggunakan ASAQ
kuesioner dan TKPN untuk kebugaran jasmani siswa. Penelitian ini memberikan gambaran
yang lebih banyak terkait kajian penelitian yang berhubungan dengan literasi fisik, perilaku
hidup menetap dan kebugaran jasmani terutama di sekolah dasar. Dengan pengembangan
kajian instrumen tersebut, memberikan gambaran yang lebih komprehensif untuk literasi fisik,
perilaku menetap dan kebugaran jasmani yang lebih holistik.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena berfokus pada pengumpulan data berupa angka dan
analisis statistik untuk menguji hubungan antar variabel, yaitu literasi fisik, perilaku hidup
menetap, dan kebugaran jasmani. Metode korelasional digunakan untuk mengetahui hubungan
atau keterkaitan antara variabel bebas dengan variabel tanpa manipulasi terhadap variabel-
variabel tersebut (Permata et al., 2025). Penelitian korelasional juga dikenal sebagai penelitian
eksplanatori, yang bertujuan menjelaskan hubungan kausal antara variabel dan mengeksplorasi
mengapa fenomena tertentu terjadi (Sari et al., 2023).

Metode ini efektif untuk menguji hipotesis dan mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi variabel terikat dalam konteks pendidikan dan sosial. Dengan demikian, jenis
penelitian ini dianggap paling tepat untuk mengkaji hubungan antara kebiasaan digital anak,
kemampuan literasi fisik dan tingkat kebugaran jasmaninya. Populasi merupakan keseluruhan
subjek atau objek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Suriani et al., 2023). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa/i SDN Ganjar Sabar 02. Sampel penelitian ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling dengan pendekatan total sampling bersyarat, yaitu seluruh siswa
kelas V di SDN Ganjar Sabar 02 dijadikan calon sampel dan diseleksi berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan (Subhaktiyasa, 2024). Pemilihan siswa kelas V dilakukan secara sengaja
karena mereka berada pada rentang usia 11-12 tahun yang sesuai dengan karakteristik sasaran
penelitian.
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Pada usia tersebut, peserta didik telah memiliki kemampuan membaca dan memahami
instrumen kuesioner secara mandiri serta mampu mengikuti rangkaian tes kebugaran jasmani
sesuai prosedur. Selain itu, siswa kelas V belum menghadapi persiapan kelulusan seperti siswa
kelas VI sehingga pelaksanaan penelitian dapat dilakukan tanpa mengganggu kegiatan
akademik. Penelitian dilaksanakan di SDN Ganjar Sabar 02 karena sekolah tersebut memenuhi
karakteristik populasi yang dibutuhkan, memberikan izin pelaksanaan penelitian, serta
memiliki jumlah siswa kelas V yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Pemilihan satu
sekolah dilakukan untuk memperoleh kondisi lingkungan belajar dan pelaksanaan pendidikan
jasmani yang relatif homogen sehingga dapat mengurangi variasi akibat perbedaan
karakteristik antar sekolah.

Oleh karena itu, seluruh siswa kelas V dijadikan calon sampel dan diseleksi berdasarkan
kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi siswa kelas V yang terdaftar aktif di
sekolah; berusia 11-12 tahun; mampu membaca dan menulis dengan baik; tidak memiliki
gangguan kesehatan yang menghambat pelaksanaan tes kebugaran jasmani; dan bersedia
mengikuti penelitian dengan persetujuan orang tua atau wali. Kriteria eksklusi meliputi tidak
hadir saat pengambilan data; tidak menyelesaikan seluruh rangkaian penelitian; mengalami
sakit/cedera saat penelitian berlangsung; tidak memperoleh izin orang tua atau wali; dan
mengisi instrumen penelitian tidak lengkap. Jumlah sampel akhir ditentukan berdasarkan hasil
seleksi sesuai kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang telah
terstandar serta memiliki validitas dan reliabilitas yang baik. Literasi fisik diukur menggunakan
Physical Literacy in Children Questionnaire (PLC-Quest), yaitu instrumen yang
dikembangkan oleh Australian Sports Commission dan divalidasi oleh (Barnett et al., 2022).
Validitas kuesioner PLC-Quest di Indonesia semakin kuat dengan penelitian (Lubay et al.,
2025) yang menunjukkan validitas (r = 0,226-0,677) dengan reliabilitas baik (o= 0,847). PLC-
Quest mengukur literasi fisik anak berdasarkan empat domain utama, yaitu fisik, psikologis,
sosial, dan kognitif, yang mencakup aspek motivasi dan kepercayaan diri, kompetensi fisik,
pengetahuan dan pemahaman, serta partisipasi dalam aktivitas fisik sepanjang hayat.

Skor literasi fisik diperoleh melalui instrumen PLC-Quest yang terdiri atas 30 butir
pertanyaan dengan rentang skor 30-120. Semakin tinggi skor yang diperoleh menunjukkan
tingkat literasi fisik yang semakin baik. Tingkat literasi fisik dikategorikan menjadi tiga
kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN)
berdasarkan nilai mean dan standar deviasi skor literasi fisik yang diperoleh dari seluruh
responden penelitian. Menurut (Azwar, 2016), kategorisasi bertujuan untuk menempatkan
individu ke dalam kelompok-kelompok yang tersusun secara berjenjang berdasarkan suatu
atribut yang diukur. Rumus kategori ditetapkan sebagai berikut:

Tabel 1. Rumusan kategori skala literasi fisik

Kategori Interval

Tinggi X > (Mean + 1 SD)

Sedang (Mean — 1 SD) < X <(Mean + 1 SD)
Rendah X < (Mean — 1 SD)
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Perilaku hidup menetap diukur menggunakan Adolescent Sedentary Activity
Questionnaire (ASAQ) yang dikembangkan oleh (Hardy et al., 2007). ASAQ merupakan
instrumen yang digunakan untuk mengukur waktu yang dihabiskan anak dan remaja dalam
berbagai aktivitas sedentari di luar jam sekolah. Aktivitas tersebut dikelompokkan ke dalam
lima kategori, yaitu small screen recreation, aktivitas edukatif, transportasi, aktivitas kultural,
dan aktivitas sosial. Instrumen ini telah terbukti valid dan reliabel untuk mengukur perilaku
sedentari pada anak dan remaja, termasuk pada populasi usia 11-14 tahun (Karaca & Demirci,
2019).

Sementara itu, untuk menilai kebugaran jasmani, digunakan instrumen Tes Kebugaran
Pelajar Nusantara (TKPN). TKPN merupakan instrumen yang dikembangkan oleh
Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia sebagai bagian dari implementasi
Desain Besar Keolahragaan Nasional (DBON) untuk memantau dan meningkatkan tingkat
kebugaran jasmani pelajar Indonesia secara nasional. TKPN dirancang sebagai alat ukur
kebugaran yang komprehensif, sistematis, dan terstandar untuk memperoleh gambaran tingkat
kebugaran pelajar secara berkelanjutan serta menjadi dasar pengembangan program
peningkatan aktivitas fisik di sekolah (Sutoro et al., 2024).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dengan beberapa tahapan
yang sistematis. Pertama, dilakukan analisis deskriptif untuk mengetahui karakteristik masing-
masing variabel, yaitu literasi fisik, perilaku hidup menetap dan kebugaran jasmani, dalam
bentuk nilai rata-rata, standar deviasi, minimum, maksimum, serta distribusi frekuensi.
Selanjutnya, dilakukan uji normalitas dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
untuk menentukan apakah data berdistribusi normal atau tidak, sebagai dasar pemilihan uji
statistik inferensial yang sesuai.

Jika data berdistribusi normal, maka digunakan uji korelasi Pearson Product Moment
untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel bebas (literasi fisik) dengan variabel terikat
(perilaku hidup menetap dan kebugaran jasmani). Namun jika data tidak berdistribusi normal,
digunakan uji korelasi Spearman Rank sebagai alternatif non-parametrik. Selanjutnya, untuk
mengetahui seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat, dilakukan
analisis koefisien determinasi (R?) yang diperoleh melalui hasil dari korelasi, sehingga dapat
diketahui persentase kontribusi nyata variabel literasi fisik terhadap perilaku hidup menetap
dan kebugaran jasmani.

Hasil

Berdasarkan dari data yang diperoleh selanjutnya dilakukan analisis dalam penelitian
untuk menemukan data korelasi yang dihasilkan. Gambaran pada penelitian ini dapat dilihat
pada uraian berikut.

Tabel 2. Karakteristik resonden

Karakteristik Responden Nilai
Laki laki, n (%) 22 (36.7%)
Perempuan, n (%) 38 (63.3%)
Usia, mean + SD 11.20+0.403

Status Gizi (IMT/U, n (%)
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Gizi Kurang 5(8,3%)

Gizi Baik 45 (66,7%)
Gizi Lebih (overweight) 5(8,3%)
Obesitas 5(8,3%)

Durasi Waktu Layar, n (%)
Rendah (<120 menit/hari) 12 (20,0%)
Sedang (120-300 menit/hari) 35 (58,3%)
Tinggi (>300 menit/hari) 13 (21,7%)

Berdasarkan tabel karakteristik responden, penelitian ini melibatkan 60 siswa kelas V SD
Ganjar Sabar 02 yang terdiri atas 22 siswa laki-laki (36,7%) dan 38 siswa perempuan (63,3%).
Rata-rata usia responden adalah 11,20 + 0,40 tahun.

Tabel 3. Statistik deskriptif variabel

Variabel N Min Max Mean SD
Literasi Fisik 60 56 116 9448 11.317
Perilaku Hidup Menetap 60 96 330 211.97 75.9953
Kebugaran Jasmani 60 2.25 4.85 3.3583 .70562

Berdasarkan tabel 3, skor literasi fisik siswa memiliki rata-rata 94,48 = 11,317 dengan
rentang skor 56-116. Perilaku hidup menetap memiliki rata-rata 211,97 + 75,953 dengan
rentang 96-330 menit. Sementara itu, kebugaran jasmani memiliki rata-rata 3,36 £ 0,706
dengan rentang skor 2,25-4,85. Hasil ini menunjukkan adanya variasi skor pada ketiga variabel
yang diteliti.

Tabel 4. Distribusi frekuemsi variabel

Variabel Kategori n %
Literasi Fisik (PLC) Rendah 9 15,0%
Sedang 43 71,7%
Tinggi 8 13,3%
Perilaku Hidup Menetap (ASAQ) Rendah 12 20,0%
Sedang 35 58,3%
Tinggi 13 21,7%

Kebugaran Jasmani (TKPN) Kurang 9 15,0%
Cukup 27 45,0%

Baik 16 26,75

Sangat Baik 8  13,3%

Total 60  100%

Berdasarkan tabel 4, hasil distribusi frekuensi, sebagian besar siswa memiliki literasi
fisik pada kategori sedang (71,7%), perilaku hidup menetap mayoritas siswa juga berada pada
kategori sedang (58,3%) dan kebugaran jasmani berada pada kategori cukup (45,0%). Temuan
ini menunjukan bahwa mayoritas siswa telah memiliki kemampuan literasi fisik yang cukup
baik, namun tingkat kebugaran jasmani siswa masih belum optimal sehingga diperlukan
peningkatan aktivitas fisik secara teratur.
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Tabel 5. Uji normalitas kolmogorov-smirnov

Variabel Statistik K-S Sig.
Literasi Fisik 0,087 0,200
Perilaku Hidup Menetap 0,111 0,064
Kebugaran Jasmani 0,155 0,001

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel literasi fisik (p = 0,200) dan perilaku
hidup menetap (p = 0,064) berdistribusi normal karena nilai p > 0,05. Sementara itu, variabel
kebugaran jasmani (p = 0,001) tidak berdistribusi normal karena nilai p < 0,05. Dengan
demikian terdapat variabel penelitian yang tidak berdistribusi normal, analisis hubungan antar
variabel dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Spearman Rank sebagai uji non-
parametrik.

Tabel 6. Uji korelasi spearman rank

Variabel I's P
Literasi Fisik — Perilaku Hidup Menetap -0,481 < 0,001
Literasi Fisik - Kebugaran Jasmani 0,521 < 0,001

Hasil uji Korelasi Spearman Rank menunjukkan bahwa literasi fisik memiliki hubungan
negatif yang signifikan dengan perilaku hidup menetap pada siswa sekolah dasar (r = -0,481;
p < 0,001) dan hubungan positif yang signifikan dengan kebugaran jasmani (rs = 0,521; p <
0,001). Kedua hubungan tersebut berada pada kategori sedang. Temuan ini menunjukan bahwa
semakin tinggi literasi fisik siswa, semakin rendah perilaku hidup menetap dan semakin baik
kebugaran jasmaninya.

Tabel 7. Uji determinasi

Hubungan Variabel R R Square  Keterangan Kontribusi
Literasi Fisik - Perilaku Hidup Menetap 0,454 0.207 20,7%
Literasi Fisik- Kebugaran Jasmani 0,582 0,338 33,8%

Hasil uji determinasi menunjukkan bahwa literasi fisik berkontribusi sebesar 20,7%
terhadap perilaku hidup menetap dan sebesar 33,8% terhadap kebugaran jasmani siswa.
Temuan ini menunjukkan bahwa literasi fisik memiliki peranan dalam menjelaskan variasi
kedua variabel tersebut, namun masih terdapat faktor lain yang turut memengaruhinya.
Sebanyak 79,3% variasi perilaku b=hidup menetap dan 66,2% variasi kebugaran jasmani
dipengaruhi oleh faktor di luar penelitian ini, seperti kualitas tidur, status gizi, aktivitas fisik
harian, serta lingkungan dan kebiasaan hidup siswa.

Pembahasan

Hasil uji korelasi spearman rank hubungan literasi fisik dengan perilaku hidup menetap
memiliki nilai korelasi koefisiennya -0.481 dengan kekuatan hubungannya negatif. Sedangkan
uji korelasi spearman rank pada hubungan literasi fisik dengan kebugaran jasmani memiliki
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hubungan yang positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi fisiknya, semakin
rendah perilaku hidup menetapnya, maka semakin baik kebugaran jasmaninya. Berdasarkan
hasil tersebut, sebagian besar siswa memahami literasi fisik secara baik melalui keterampilan
motorik dasar, pemahaman aktivitas fisik serta motivasi bergerak yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari.

Tiga dimensi inti literasi fisik diantaranya motivasi, kepercayaan diri dan kompetensi
fisik, dan interaksi dengan lingkungan, terpenuhi secara menyeluruh (Ikhsanto, et al., 2023).
Dalam hal ini, memberikan siswa pengalaman bergerak yang bermanfaat dalam aktivitas fisik
yang mengarahkan pada dorongan literasi fisik secara keseluruhan, mengembangkan
keterampilan gerak dasar serta membangun kesadaran pentingnya aktivitas fisik bagi
kesehatan. Literasi fisik siswa yang tinggi menunjukkan peningkatan terhadap aktivitas
kebugaran jasmani, hal ini didukung oleh penelitian (Zahron & Fadhli, 2025), yang
menyebutkan bahwa literasi fisik memberikan efek keuntungan bagi kebugaran fisik karena
literasi fisik memberikan fungsi yang unik bagi kesadaran beraktivitas.

Aktivitas fisik sangat penting untuk mencegah penyakit. Dengan aktivitas fisik yang
menyenangkan, mendorong partisipan berperan aktif dalam beraktivitas (Handayani et al.,
2020). Pada aktivitas sekolah, modifikasi pembelajaran yang unik dan menyenangkan tentu
saja menarik minat siswa untuk lebih berperan aktif di kelas pendidikan jasmani. Aktivitas fisik
yang menyenangkan menyebabkan siswa berperan aktif serta menikmati setiap instruksi gerak
yang diberikan (Oya & Ishihara, 2022). Siswa dengan tingkat literasi fisik yang lebih baik,
cenderung lebih percaya diri dalam melakukan aktivitas fisik, sering terlibat dalam gerakan
aktif, dan pada akhirnya memiliki tingkat kebugaran yang lebih baik.

Peningkatan literasi fisik membuat individu lebih cenderung terlibat dalam aktivitas fisik
dengan intensitas moderat hingga tinggi, yang secara bertahap meningkatkan daya tahan
kardiorespirasi, kekuatan otot, serta keefisienan gerak tubuh. Pada anak-anak sekolah dasar,
kemampuan ini dipengaruhi tidak hanya oleh faktor biologis, tetapi juga oleh pengalaman
bergerak, kondisi lingkungan belajar, dan dukungan terhadap aktivitas fisik di sekolah. Dengan
memahami hal-hal tersebut, seseorang biasanya lebih tertarik untuk tetap menjaga dan
meningkatkan kebugaran tubuhnya (Shearer et al., 2018; Sutoro et al., 2024). Meningkatnya
aktivitas fisik mengurangi waktu yang tersedia untuk aktivitas sedentari seperti duduk lama
atau penggunaan perangkat digital.

Tren ini juga dipengaruhi oleh perubahan gaya hidup anak di era digital, di mana akses
teknologi yang tinggi meningkatkan risiko sedentary behavior apabila tidak diimbangi dengan
literasi fisik yang baik. Peningkatan literasi fisik secara signifikan mengurangi waktu menatap
layar dan meningkatkan aktivitas fisik sehari-hari di kalangan siswa sekolah dasar (Zulkifli et
al., 2025). Berdasarkan persentase pengaruh literasi fisik terhadap perilaku hidup menetap
dengan nilai persentase 20,7% menunjukkan bahwa pengaruh literasi fisik terhadap perilaku
hidup menetap relatif lebih kecil dibandingkan terhadap kebugaran jasmani. Hal ini
menunjukkan bahwa perilaku hidup menetap lebih kompleks dan sangat dipengaruhi oleh
faktor eksternal seperti kebiasaan penggunaan gawai, pola asuh orang tua, serta lingkungan
sosial.

Perilaku kurang gerak akibat penggunaan layar pada anak-anak lebih dipengaruhi oleh
faktor lingkungan seperti lingkungan keluarga dan kebijakan penggunaan teknologi daripada
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faktor individu seperti keterampilan motorik atau kemampuan fisik (Puspita & Utami, 2020).
Dampak negatif dari perkembangan teknologi yaitu terjadinya perubahan perilaku (pola hidup),
etika dan norma yang ada (Jamun, 2020). Anak yang tidak melakukan banyak aktivitas dapat
menimbulkan banyak lemak dan anak cenderung akan mengalami obesitas (Ishariani &
Ludyanti, 2020). Kurangnya aktivitas fisik memiliki hubungan dalam terjadinya obesitas
(Harikedua & Tando, 2012). Melalui persentase literasi fisik terhadap kebugaran jasmani yang
baik, meningkatkan kesadaran seseorang terhadap pentingnya beraktivitas fisik hal yang paling
sederhana yaitu bergerak. Seseorang cenderung termotivasi dalam merencakan aktivitas
fisiknya.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara literasi fisik dengan perilaku hidup menetap serta hubungan positif yang
signifikan antara literasi fisik dengan kebugaran jasmani pada siswa sekolah dasar. Meskipun
hubungan literasi fisik dengan kebugaran jasmani memiliki kekuatan korelasi yang sedikit
lebih tinggi dibandingkan dengan hubungan literasi fisik dan perilaku hidup menetap,
keduanya berada pada kategori hubungan sedang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat literasi fisik yang dimiliki siswa, maka semakin rendah perilaku hidup
menetap dan semakin baik tingkat kebugaran jasmaninya.

Oleh karena itu, pengembangan literasi fisik melalui peningkatan motivasi, kepercayaan
diri, kompetensi fisik, serta interaksi dengan lingkungan perlu terus dilakukan untuk
mendorong partisipasi aktif dalam aktivitas fisik dan membentuk kebiasaan hidup sehat yang
berkelanjutan. Literasi fisik memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan sehari-hari
siswa. Siswa yang memiliki literasi fisik yang baik, cenderung memiliki kesadaran akan
bergerak aktif dengan baik. Pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah memberikan ruang
yang luas bagi siswa bergerak sehingga siswa dapat mengeksplorasi gerak lebih banyak dan
beragam.

Salah satu faktor yang mempengaruhi literasi fisik yaitu lingkungan keluarga.
Lingkungan keluarga yang memiliki kesadaran akan pentingnya bergerak akan mempengaruhi
literasi fisik anak. Penelitian yang mendalam terhadap literasi fisik ini diperlukan. Bagi peneliti
selanjutnya disarankan menambahkan variabel penelitian yang beragam contohnya seperti
pengaruh lingkungan keluarga terhadap literasi fisik siswa atau kebugaran jasmani siswa
sehingga menambahkan literasi bagi pembaca selanjutnya.

Pernyataan Penulis

Penulis menyatakan bahwa artikel berjudul “hubungan literasi fisik, perilaku hidup menetap,
dan kebugaran jasmani pada siswa sekolah dasar” merupakan karya ilmiah asli yang disusun
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. Artikel ini belum pernah
dipublikasikan pada jurnal, prosiding, atau media publikasi ilmiah lainnya, serta tidak sedang
dalam proses pengajuan untuk dipublikasikan pada jurnal lain. Seluruh sumber yang digunakan
dalam penulisan artikel ini telah dicantumkan sesuai dengan kaidah ilmiah yang berlaku.
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